Bisakah AI memberikan harapan bagi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)?
Dengan agenda keberlanjutan global yang jauh tertinggal dari jadwal, platform baru yang didukung kecerdasan buatan (AI) menawarkan pendekatan inovatif untuk mempercepat kemajuan.
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Dengan agenda keberlanjutan global yang jauh tertinggal dari jadwal, platform berbasis kecerdasan buatan (AI) baru menawarkan pendekatan inovatif untuk mempercepat kemajuan.
`
 
Ambisi yang ditetapkan oleh PBB pada tahun 2015 – untuk mencapai 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) pada tahun 2030 – tampaknya tidak tercapai. Hanya 17 persen dari target SDGs yang berada di jalur yang benar. Hampir setengah dari target tersebut menunjukkan kemajuan minimal atau moderat, dan lebih dari sepertiga telah terhenti atau bahkan mundur sejak 2015. Platform baru yang didukung oleh kecerdasan buatan (AI) menjanjikan untuk mengintegrasikan upaya global yang beragam menjadi pendekatan terpadu menuju keberlanjutan.
Prioritas yang bertabrakan
Kecepatan yang lambat ini sebagian disebabkan oleh masalah yang meluas dan berbahaya: fragmentasi. Upaya global untuk mengatasi tantangan besar, mulai dari perubahan iklim hingga ketidaksetaraan yang mendalam, sebagian besar dilakukan secara terpisah. 
Fragmentasi sistemik merupakan risiko fundamental bagi kesuksesan SDG dan bersifat multifaktorial: kurangnya koordinasi antar pemangku kepentingan, pendekatan yang terpisah-pisah, dan prioritas yang bertentangan yang menghalangi solusi holistik. Hal ini dapat menyebabkan pembuat kebijakan yang terputus-putus, duplikasi upaya, dan hilangnya sinergi. SDG sangat saling terkait, namun kebijakan sering kali mengatasinya secara terpisah.
Biaya tersembunyi dari fragmentasi
Fragmentasi menimbulkan tiga tantangan kritis bagi kemajuan SDG. Pertama, ketidakselarasan kebijakan menciptakan trade-off yang tidak berkelanjutan: meskipun sinergi ada, misalnya antara aksi iklim dan energi bersih, pendekatan yang terfragmentasi seringkali mempertentangkan tujuan—seperti dekarbonisasi cepat yang memperburuk kemiskinan atau pertanian intensif yang meningkatkan produksi pangan sambil merusak ekosistem. 
Kedua, ketidakefisienan ekonomi timbul dari duplikasi, di mana proyek-proyek terisolasi (misalnya, inisiatif air mandiri) melewatkan peluang untuk pendekatan terintegrasi dan hemat biaya seperti nexus air-energi-makanan, sementara aliran pendanaan yang bersaing melemahkan dampak. 
Ketiga, kegagalan tata kelola mempertahankan sekat-sekat: mandat kementerian yang terpisah (misalnya, lingkungan versus ekonomi) menghalangi solusi lintas sektor, dan sistem data yang terfragmentasi menghambat pembuat kebijakan yang adaptif. 
Bersama-sama, tantangan ini menyoroti bagaimana fragmentasi menghalangi transformasi sistemik yang diperlukan untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Jika tidak ditangani, fragmentasi dapat menyebabkan kegagalan pencapaian SDGs pada 2030, biaya yang meningkat, reaksi balik kebijakan, dan keruntuhan ekologi. 
Bank Dunia memperkirakan bahwa pengeluaran rata-rata tahunan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan global perubahan iklim, konflik, dan pandemi adalah US$2,4 triliun per tahun untuk negara-negara berkembang antara tahun 2023 dan 2030. Ini dinyatakan sebagai biaya kecil dibandingkan dengan tidak menangani masalah-masalah ini. PBB memperkirakan bahwa antara US$5 triliun hingga US$7 triliun per tahun diperlukan untuk mencapai seperangkat SDGs secara global. 
Masalah ini diperparah oleh kerangka regulasi yang kompleks di berbagai yurisdiksi, yang menciptakan gesekan signifikan bagi kolaborasi internasional yang efektif. 
Kekurangan mekanisme kolaboratif yang terpadu ini menyoroti kebutuhan akan alat untuk menjembatani kesenjangan tersebut.
Jembatan untuk planet ini
Inisiatif baru ini bertujuan untuk menggabungkan upaya global yang beragam menjadi dorongan terpadu dan dipercepat menuju keberlanjutan. Diciptakan oleh Koalisi Global untuk Keberlanjutan bekerja sama dengan PBB, SustainChain berfungsi sebagai layanan publik yang dirancang untuk memfasilitasi kolaborasi skala global. Mitra dalam ekosistem ini adalah AE4RIA, yang menyediakan keahlian akademis dan kebijakan.
SustainChain adalah pusat berbasis kecerdasan buatan (AI) yang dirancang untuk menghubungkan berbagai pemangku kepentingan: perusahaan, ilmuwan, aktivis, pembuat kebijakan, dan investor. Secara konseptual, platform ini menggabungkan kemampuan jaringan platform profesional dengan presisi algoritmik aplikasi khusus dan arsitektur informasi mesin pencari terkemuka.
Pangsa pengguna SustainChain mencakup perusahaan swasta, institusi akademik, dan aliansi global, termasuk UN Global Compact.
Nilai platform ini terletak pada kemampuannya untuk menata lanskap inisiatif yang seringkali kacau. Ia mengintegrasikan proyek dan sumber daya yang terfragmentasi ke dalam basis data tunggal yang dapat dicari. Hal ini menghilangkan upaya yang tumpang tindih dan memaksimalkan visibilitas inisiatif yang mungkin terabaikan atau tersembunyi. Dengan menghancurkan silo tradisional, platform ini menumbuhkan "kecerdasan kolektif," elemen krusial untuk mendorong kemajuan holistik menuju Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). 
Dengan hanya lima tahun tersisa hingga 2030, pendekatan terfragmentasi tradisional terbukti tidak memadai. Alat-alat semacam ini menawarkan mekanisme untuk mendorong kolaborasi dengan kecepatan dan efisiensi yang sangat dibutuhkan oleh planet ini.
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